
 UNIVERSITAS PERINTIS INDONESIA 
 KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK) 
 No. Registrasi KEPPKN Kemenkes RI: 0116221371 

 Semua prosedur persetujuan etik penelitian dilakukan sesuai dengan standar CIOMS-WHO 2016. 
All procedure of Ethical Approval are performed in accordance with CIOMS-WHO 2016 standard procedure. 

 

Kampus 1 Universitas Perintis Indonesia 
Jl. Adinegoro KM.17 Lubuk Buaya, Padang  

+62 81348 305867  
ethics.upertis@gmail.com  

 
 

Nomor : 557/KEPK.F1/ETIK/2023 
 

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK 
 

ETHICAL APPROVAL 
 
 
Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Perintis Indonesia dalam upaya melindungi hak 
asasi dan kesejahteraan subjek penelitian kedokteran, kesehatan, dan kefarmasian, telah 
mengkaji dengan teliti protocol berjudul: 
The Ethics Committee of Universitas Perintis Indonesia, with regards of the protection of 
human rights and welfare in medical, health and pharmacies research, has carefully reviewed 
the research protocol entitled: 
 
“Efektifitas Pendekatan Konseling Solution Focused Brief Terapi (SFBT) Tentang ASI 
Eksklusif Terhadap Keinginan Menyusui Ibu Hamil Trimester III“.  
 
No. protocol : 23-11-924  
 
Peneliti Utama   :  NUR FADJRI NILAKESUMA, Bd.,M.Keb 
Principal Investigator 
 
Nama Institusi   : Jurusan Kebidanan, STIKES Mercubaktijaya Padang 
Name of The Institution 
 
dan telah menyetujui protocol tersebut diatas. 
and approved the above mentioned protocol. 
 
 

Padang, 13 November 2023 
Ketua, 
Chairman 
 
 
 
Def Primal, M.Biomed, PA 

 
 
 
 
*Ethical approval berlaku satu (1) tahun dari tanggal persetujuan. 
**Peneliti berkewajiban: 

1. Menjaga kerahasiaan identitas subjek penelitian. 
2. Memberitahukan status penelitian apabila, 

a. Selama masa berlakunya keterangan lolos kaji etik, penelitian masih belum selesai, dalam hal ini ethical 
approval harus diperpanjang. 

b. Penelitian berhenti ditengah jalan. 
3. Melaporkan kejadian serius yang tidak diinginkan (serious adverse events). 
4. Peneliti tidak boleh melakukan tindakan apapun pada subjek sebelum protocol penelitian mendapat lolos kaji etik 

dan sebelum memperoleh informed concent dari subjek penelitian. 
5. Menyampaikan laporan akhir, bila penelitian sudah selesai. 
6. Cantumkan nomor protocol ID pada setiap komunikasi dengan Lembaga KEPK Universitas Perintis Indonesia. 


